BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas mengenai gaya kepemimpinan ketua dalam
organisasi termasuk dalam organisasi PPGT, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh ketua PPGT untuk
mengaktifkan pemuda khususnya laki-laki ialah gaya gaya kepemimpinan
demokratis, partisipatif, dan kharismatik dimana gaya kepemipinan ini seorang
pemimpin mampu memengaruhi dan menggerakkan anggotanya untuk mau
bersama-sama bekerja sama dalam mencapai sebuah tujuan dengan serius dan
disiplin agar terciptalah keharmonisan dan persudaraan antara individu sehingga
tidak ada lagi pemuda yang merasa sendiri atau malu meskipun beda usia. Sehingga
apa yang direncanakan dapat terlaksana dengan baik dan organsasi pemuda ini akan
membawa dampak positif untuk para pemuda sebagai generasi penerus gereja dan
bangsa. Dengan melihat masalah yang terjadi di persekutuan pemuda banyak dari
pemuda kurang aktif khususnya laki-laki karena berbagai sebab, yaitu kurang
perhatian dari ketua, adanya rasa malu untuk ikut bergabung bersama dengan
pemuda lainnya, karena perbedaan usia, adanya rasa malas, sibuk dengan pekerjaan

di rumah, dan juga kurangnya informasi.



B. Saran

1.

Ketua PPGT
Sebagai pemimpin dalam PPGT maka harus memperhatikan tugas dan
tanggung jawab, terutama dalam melihat ketidakaktifan pemuda khususnya laki-
laki dengan memikirkan cara agar merek bisa aktif Kembali tanpa ada rasa
paksaan tetapi rasa keterpanggilan dan kerelaan dalam persekutuan pemuda
dalam kasih Kristus.
Orang Tua
Sebagai orang yang mempunyai anak yang sudah menjadi dewasa maka
perlu adanya dorongan dan motivasi untuk memberikan nasehat yang bijak agar
mereka bisa termotivasi untuk mengikuti kegiatan dalam organisasi kepemudaan,
karena anak muda saat ini sangat butuh orang yang mampu mendukung dan
memberi semangat dalam menjalani hari-harinya.
Pemuda
Untuk pemuda gunakanlah waktu sebaik mungkin untuk persekutu dengan
taman sebaya karena waktu akan terus berjalan, dan pada masanya nanti masa
muda akan lewat akan semua itu akan menjadi kenangan.
Untuk Pembaca
Melalui tulisan ini, diharapkan dapat memberi wawasan bagi pembaca
sehubungan dengan “Gaya Kepemimpinan Ketua PPGT Dalam Meningkatkan
Keaktifan Persekutuan Pemuda Kaum Laki-laki di Jemaat Kanaan Marrang”.
Untuk IAKN Toraja
Diharapkan agar lembaga IAKN Toraja dapat meningkatkan mutu

kepemimpinan bagi para mahasiswa yang akan memimpin sebuah organisasi di



tengah-tengah masyarakat termasuk organisasi PPGT dengan memperhatikan
pemuda yang tidak aktif, dengan melakukan pendekatan sebagai sahabat bagi
mereka agar mereka juga merasakan sukacita dalam pergaulan yang membawa

dampak positif.






